5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel bebas LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan NIM
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan | tahun 2012
sampai dengan-triwulan Il tahun 2017. Besarnya pengaruh variabel LDR,
LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan NIM secara bersama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa sebesar 87.5 persen yang berarti bahwa 12.5 persen
perubahan CAR dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.
Hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN BOPO, dan NIM secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa adalah diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya kontribusi
variabel LDR terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebesar

0.4225 persen. Hipotesis kedua penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR
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secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya kontribusi
variabel LAR terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebesar
0.1555 persen. Hipotesis ketiga penelitian ini yang menyatakan bahwa LAR
secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan 1. tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya
kontribusi variabel IPR terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa
sebesar 0.0518 persen. Hipotesis keempat penelitian ini_yang menyatakan
bahwa IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap CAR pada Bank- Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak.
Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya
kontribusi variabel NPL terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sebesar 0.0132 persen. Hipotesis kelima penelitian ini yang
menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang

tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
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adalah ditolak.

Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya
kontribusi variabel APB terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sebesar 0.0152 persen. Hipotesis keenam penelitian ini yang
menyatakan bahwa APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode
triwulan 1. tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya
kontribusi variabel IRR terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sebesar 0.0328 persen. Hipotesis ketujuh ' penelitian ini yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang
tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya kontribusi
variabel PDN terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebesar
0.0789 persen. Hipotesis kedelapan penelitian ini yang menyatakan bahwa

PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap



10.

11.

109

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum swasta Nasional Devisa periode triwulan |
tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya kontribusi
variabel BOPO terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebesar
0.0556 persen. Hipotesis kesembilan penelitian ini yang menyatakan bahwa
BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima.

Variabel NIM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nsional Devisa periode
triwulan | tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017. Besarnya
kontribusi. variabel NIM terhadap CAR Bank Umum Swasta Nasional
Devisa sebesar 0.0202 persen. Hipotesis kesepuluh penelitian ini yang
menyatakan bahwa NIM secara parsial mempunyai pengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
adalah ditolak.

Variabel bebas yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta nasional Devisa yang menjadi sampel penelitian
adalah LDR dengan Kkontribusi sebesar 42.25 persen lebih tinggi

dibandingkan kontribusi variabel bebas lainnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional

Devisa memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut:
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1.  Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mulai triwulan 1
tahun 2012 sampai dengan triwulan Il tahun 2017, dengan subyek Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.

2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, yaitu hanya variabel LDR, LAR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan NIM.

3. Subyek penelitian hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
yaitu PT Bank Multiarta Sentosa, tbk, PT Bank Jtrust Indonesia, tbk dan PT

Bank National Nobu yang masuk dalam sampel penelitian.

5.3 Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran
yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Industri Perbankan

a. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata CAR terendah yaitu PT
Bank Jtrust. Indonesia, tbk dengan rata-rata sebesar 13,14. Diharapkan
mampu - meningkatkan total modal dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase peningkatan ATMR, dengan begitu bank akan
lebih mampu meningkatkan angka persentase CAR.

b. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata LDR terendah yaitu PT
Bank National Nobu, tbk dengan rata-rata sebesar 55.93 persen.
Diharapakan mampu meningkatkan total kredit yang diberikan dengan
persentase lebih besar dibandingkan persentase total dana pihak ketiga,
dengan begitu bank akan lebih mampu meningkatkan angka persentase

LDR.
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c. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata LAR terendah yaitu PT
Bank National Nobu, tbk dengan rata-rata sebesar 41.12. Diharapkan
mampu meningkatkan total jumlah kredit yang diberikan dengan persentase
lebih besar dibandingkan persentase total jumlah asset, dengan begitu bank
akan lebih mampu meningkatkan angka persentase LAR.

d. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata rata PDN terendah yaitu PT
Bank Nasional Nobu, tbk dengan rata-rata sebesar 0.08. Diharapkan mampu
meningkatkan rasio PDN dan tidak boleh melebihi batas ketentuan 20% dari
regulasi.

e. Bagi bank sampel penelitian yang memiliki rata-rata BOPO . terendah yaitu
PT Bank Multiarta Sentosa, tbk dengan rata-rata sebesar 78.66. Diharapkan
mampu meningkatkan total pendapatan operasional dengan persentase lebih
besar dibandingkan persentase biaya operasional, dengan begitu bank akan
lebih mampu menekan angka persentase BOPO.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sama, sebaiknya
menambahkan periode penelitian yang lebih panjang lebih dari lima tahun
atau periode tahun pelaporan terbaru untuk mendapatkan hasil yang lebih
baik.

b. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sama, sebaiknya
jumlah sampel penelitian sebanyak mungkin guna mendapatkan hasil yang

terbaik.



mbah penggunaan

c. Disarankan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mena

variabel bebas penelitian.
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